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MOTTO 

 

“Jangan terlalu keras pada dirimu sendiri, karena hasil akhir dari semua 

urusan di dunia ini sudah ditetapkan oleh Allah. Jika sesuatu ditakdirkan untuk 

menjauh darimu, maka ia tak akan pernah mendatangimu. Namun jika ia 

ditakdirkan untukmu, maka kau tak bisa lari darinya.” 

(Umar bin Khattab) 

 

“Dan barangsiapa yang bertaqwa kepada Allah, niscaya Allah menjadikan 

baginya kemudahan dalam urusannya.” 

(Q.S At-Talaq: 4) 

 

“Wahai orang-orang yang beriman, bersabarlah engkau dan kuatkanlah 

kesabaranmu.” 

(Q.S Al-Imran: 200) 

 

“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.” 

(Q.S Asy-Syarh: 6) 

 

“Berikan usaha terbaik dan bersyukur dengan yang di dapat.” 

(Penulis) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 
Berkembangnya teknologi terutama dalam hal informatika dan 

komunikasi beriringan dengan meningkatnya kebutuhan akan internet. Hal 

tersebut menjadikan internet mudah dijangkau dimanapun, kapanpun dan 

oleh siapapun. Beragam hal dapat dijangkau dengan satu tombol. Banyak 

hal yang dapat ditawarkan oleh internet, mulai dari hiburan hingga 

pendidikan. Adanya internet sangat membantu individu dalam memperluas 

jangkauannya untuk mendapatkan informasi dan berkomunikasi. Adanya 

internet, jarak bukan lagi masalah. Buku-buku pun tidak lagi menjadi satu-

satunya sumber ilmu. 

Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) 

mengadakan survey pada tahun 2019–2020 terdapat 196,71 juta orang 

yang menggunakan internet dari jumlah populasi 266,91 juta orang dengan 

pengguna tertinggi berada di pulau Jawa sebesar 56,4 persen. Data lainnya 

menunjukkan pengguna internet terbanyak adalah mereka yang berusia 10 

– 14 tahun. Kemudian di urutan kedua yaitu usia 15 – 19 tahun. Sementara 

usia 20 - 24 tahun berada di urutan kelima. 

 

Gambar 1. Penetrasi Pengguna Internet Berdasarkan Umur
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Jika dilihat berdasarkan data di halaman sebelumnya, maka tampak 

bahwa remaja adalah pengguna terbanyak. Menurut Papalia, D.E., Olds, 

S.W., Feldman (2001)  masa remaja dimulai sejak umur 11 atau 12 tahun 

hingga 20 tahun. Menurut WHO remaja ialah penduduk usia 10 hingga 19 

tahun. Sementara menurut Monks, batasan usia remaja diawali dari usia 12 

hingga 21 tahun (Monks, Knoers., 1985).  

Sayangnya, internet tidak hanya membawa pengaruh positif saja, 

ibarat pisau yang bermata dua, internet dapat memberi manfaat juga 

mudharat (Anggraini, R 2019). Salah satu dari mudharat tersebut ialah 

mengakses situs porno. Dalam hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Carvalheira & Gomes (2003) individu yang paling banyak mengakses 

situs porno berada pada rentang usia 15 hingga 19 tahun.  

Dikutip dari pikiran-rakyat.com, belakangan ini situs dewasa lebih 

sering dikunjungi daripada aplikasi film legal lainnya. Situs dewasa yang 

paling populer dikunjungi ialah PornHub dan Xvideos dimana keduanya 

menerima 3,14 dan 2,85 triliun pengunjung setiap bulannya. Sementara 

menurut situs PornHub Insight pengunjung situs web mereka mengalami 

peningkatan drastis pada pertengahan Maret yang mana bertepatan dengan 

karantina akibat virus covid19 (Sinuhaji, 2020). 

Menurut Komisi Perlindungan Anak Indonesia atau yang disingkat 

sebagai KPAI mencatat pengaduan kasus cyber pornografi yang menjerat 

anak-anak kian meningkat tiap tahunnya. Terdapat 322 kasus pada tahun 

2014, tahun 2015 memiliki 463 kasus, tahun 2016 menjadi 587 kasus, 

tahun 2017 terdapat 608 kasus dan di tahun 2018 mencapai 679 kasus. 

Margaret Aliyatul Maimunah yang merupakan Komisioner Bidang 

Pornografi dan Cybercrime KPAI mengatakan salah satu pemicunya ialah 

tidak bijaknya anak-anak dalam menggunakan media sosial serta 

mudahnya mengakses internet melalui gawai, laptop dan lainnya 

(Maradewa, 2019).  
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KPAI pada kegiatan untuk mensosialisasikan aplikasi SIMEP di 

Jakarta juga mengungkapkan bahwa sedari tahun 2011 hingga 2019 

pornografi serta cybercrime menempati rangking ketiga dalam kasus 

pengaduan anak yaitu sejumlah 3922 kasus (Harjono, 2020). Kemudian 

pada artikel yang diterbitkan oleh Kompas.com menyatakan bahwa dari 

bulan Januari hingga September 2020 Kementrian Komunikasi dan 

Informatika menangani 1,3 juta konten negatif dengan pornografi sebagai 

konten terbanyak yakni 1,06 juta konten (Januarius Kuwado, 2020). 

Mudahnya mengakses situs pornografi membuat aktivitas seksual 

melalui internet menjadi marak. Masalah ini sering disebut dengan 

fenomena Cybersex, yaitu rangkaian kegiatan seksual dengan tujuan untuk 

mendapatkan kesenangan seksual melalui internet, yang dapat diikuti 

dengan atau tanpa masturbasi (Ross, Rosser, Stanton 2004). Cooper juga 

berpendapat yang sama. Namun aktivitas ini termasuk didalamnya melihat 

gambar, melakukan obrolan erotis dan terkadang dilakukan bersamaan 

dengan masturbasi (Daneback, Cooper, Manson, Axel 2005). 

Pornografi dalam perspektif Islam erat kaitannya dengan 

kecenderungan zina, aurat dan kontrol diri yang dijelaskan dalam Al-

Qur’an yang berbunyi : 

 

“Dan janganlah kamu mendekati zina; (zina) itu sungguh 

suatu perbuatan keji, dan suatu jalan yang buruk” (QS. Al-

Isra' (17):32.).  

 

 

 
 “Wahai Nabi! Katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak 

perempuanmu dan istri-istri orang mukmin, ‘Hendaklah 

mereka menutupkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka.’ 

Yang demikian itu agar mereka lebih mudah untuk dikenali, 

sehingga mereka tidak diganggu. Dan Allah Maha 

Pengampun, Maha Penyayang” (QS. Al-Ahzab (33):59). 
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Serta dalam firman Allah SWT yang berbunyi : 

 

 

 

 “Katakanlah kepada laki-laki yang beriman, agar mereka 

menjaga pandangannya, dan memelihara kemaluannya; 

yang demikian itu, lebih suci bagi mereka. Sungguh, Allah 

Maha Mengetahui apa yang mereka perbuat” (QS. An-Nur 

(24):30) 

Membaca ayat-ayat tersebut maka sudah jelas bahwa memamerkan 

aurat dan melihat aurat orang lain yang bukan mahramnya dilarang dalam 

Islam. Allah SWT menyuruh umatnya agar mengalihkan pandangan dari 

hal-hal yang mengandung syahwat karena syahwat yang datang dari orang 

yang bukan mahramnya (suami atau istrinya) akan mengarah kepada 

perbuatan zina. 

Efek mengkonsumsi konten pornografi menurut Cline (2001) 

terbagi menjadi empat tahapan, yaitu: (1) adiksi ialah tahap kecanduan 

ketika penggunanya memiliki keinginan yang muncul kembali setelah 

terpapar konten pornografi sebelumnya, (2) eskalasi yaitu kebutuhan untuk 

mengkonsumsi materi pornografi yang lebih berat dibanding sebelumnya, 

(3) desentisasi ialah tahap yang awalnya dianggap tidak bermoral, tabu 

dan rendah mulai dinilai sebagai suatu yang wajar sera normal, bahkan 

membuat individu menjadi tidak sensitif lagi terhadap korban pelecehan 

seksual, (4) act out ialah tahapan akhir sekaligus paling nyata saat 

seseorang mulai mengaplikasikan perilaku seksual yang selama ini 

dikonsumsinya. 

Berdasarkan hasil Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia atau 

lebih dikenal dengan SDKI pada tahun 2017 menunjukkan bahwa lima 

puluh persen laki-laki serta tiga puluh persen perempuan remaja 

menyatakan pernah berhubungan seksual diluar ikatan pernikahan atau 

pranikah (Priantoro, 2017). 
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Efek dari mengakses situs pornografi melalui media internet atau 

yang kerap disebut sebagai Cybersex  ini sangat nyata di lingkungan 

sekitar, untuk mendapatkan informasi awal adanya fenomena tersebut, 

peneliti mewawancarai beberapa remaja di kota Kendal yang bersedia 

menjadi subjek. 

Hasil wawancara terhadap subjek O (19 tahun) pada tanggal 14 

Maret 2020 didapatkan:  

“Pertamakali mengakses situs porno itu waktu masih SMP, 

karena teman-teman saya pada membahasnya rame-rame 

di kelas kemudian saya penasaran lalu coba ikut menonton 

eh gataunya malah nagih. Semakin kesini malah semakin 

sering(mengakses situs porno melalui internet) apalagi 

waktu sudah masuk kuliah, sampai bikin grub chating sama 

temen-temen yang isinya membahas tentang pornografi, 

mulai dari gambar sampai video ada semua di grub. 

Menurutku hal ini biasa aja ya, kaya gini kan udah lumrah, 

dan aku juga sulit sih kalau mau berhenti. Mungkin kalau 

nafsunya diturutin jadi berhenti, hehe”.  

 

Wawancara terhadap T (19 tahun) pada tanggal 14 Maret 2020 

subjek  mengatakan: 

“Pertama kali lihat tuh dari HP temen waktu masih SMA, 

terus karena penasaran jadi coba-coba dan gataunya ada 

sensasi rasa enak terus jadi suka nonton(konten 

pornografi). Pernah sih coba berenti tapi kalau lagi pengen 

suka gatahan dan akhirnya nonton lagi. Akhir-akhir ini 

udah gak pernah nonton sih, tapi langsung ngelakuin karna 

gak nahan, hehe”. 

 

Wawancara yang ketiga terhadap X (18 tahun) pada tanggal 28 

Maret 2020 subjek mengatakan:  

“Saya sering banget liat yang kayak gituan. Waktu saya di 

kelas beberapa teman saya mojok di sudut kelas sambil 

bawa HP. Mereka tuh kek serius banget, waktu saya intip 

ternyata lagi nonton bokep hehe. Waktu SMP juga temen-

temenku yang cowo pada ngomongin bokep terus. Apalagi 

pas pelajaran anatomi, meriah banget kelasnya. Mereka 

tuh seakan-akan keren gitu kalo tau tentang sex. Kalo boleh 

jujur sih, aku dulu waktu SD kelas 4 diajarin sama kakak 

kelas dan beberapa temen sekelasku gimana caranya 

nonton kayak gituan(konten pornografi), dan ngajarinnya 
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gak cuma ke aku tapi juga ke temenku yang lain yang pada 

belom tau. Cuma apesnya, pas aku lagi mau coba nonton 

dirumah malah ketauan sama orang tuaku. Aku bener-

bener dimarahin dan semenjak itu aku kapok parah gak 

mau nonton lagi sampe sekarang. Kayak trauma gitu 

dimarahin yang serem banget, jadi aku males coba-coba.” 

Lebih lanjut lagi penulis melakukan wawancara terhadap Y (19 

tahun) pada tanggal 28 Maret 2020 subjek mengatakan: 

“Aku sih sebenernya gapernah nonton porno atau 

mengakses situs porno itu tadi, tapi aku sering liat pacarku 

nonton video porno dari grub WA. Awalnya aku biasa aja 

ya, pikirku toh emang laki-laki rata-rata kek gitu. Sampai 

akhirnya waktu aku lulus SMA dan lagi daftar kuliah, aku 

diajakin melakukan hubungan intim sama pacarku. Terus 

waktu aku tanya kenapa kok ngajakin aku, katanya dia 

habis nonton video porno dan gatahan lagi.” 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat ditarik kesimpulan 

sebagian remaja terjerumus dalam perilaku Cybersex, mulai dari 

mengakses konten pornografi, mengirim pesan berbau pornografi hingga 

menganggap lumrah pornografi dan sebagian dari mereka tidak mampu 

mengontrol diri untuk tidak terjerumus lebih dalam. Beberapa diantaranya 

malah sudah melakukan hubungan intim layaknya suami istri karena 

merasa tidak dapat menahan hasratnya setelah mengakses situs porno 

tersebut. 

Kontrol diri merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

perilaku Cybersex. Menurut Averill ialah kecakapan individu dalam 

memodifikasi perilakunya, memgelola informasi serta bertindak sesuai 

dengan apa yang diyakini (Dwi Marsela & Supriatna, 2019). Kontrol diri 

menunjukkan bagaimana individu dapat mengontrol tingkah laku, emosi 

serta dorongan lain dalam dirinya guna bisa diterima oleh masyarakat dan 

tidak mengusik kenyamanan individu lain. Semakin tinggi seseorang 

mampu mengontrol dirinya maka semakin tinggi pula kontrol perilakunya. 

Disisi lain, semakin rendah kontrol diri maka semakin mudah pula 

seseorang mengambil keputusan yang memiliki resiko negatif cukup 

besar. 
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Berdasarkan hasil dari penelitian sebelumnya tentang Cybersex  

pernah dilakukan oleh Asriwira Priyanggi (2018) berjudul “Hubungan 

Antara Interaksi Teman Sebaya Dengan Perilaku Cybersex  Pada Remaja”. 

Jumlah partisipannya sebanyak 55 remaja berusia 13 hingga 20 tahun. 

Hasil penelitiannya adalah korelasi product moment (rxy) senilai 0.730, 

berdasarkan P = 0,000 < 0,01, yang berarti ada hubungan positif antara 

interaksi teman sebaya dan perilaku Cybersex  pada remaja menunjukkan 

semakin tinggi interaksi teman sebaya maka semakin tinggi perilaku 

Cybersex nya. Begitupun sebaliknya, makin rendah interaksi maka makin 

rendah perilaku Cybersex nya. 

Penelitian lain tentang Cybersex juga pernah dilakukan oleh 

Muhammad Robani (2019) dengan judul “Hubungan Kontrol Diri dan 

Perilaku Cybersex  pada remaja di SMA “X” Kota Semarang”. Jumlah 

partisipannya sebanyak 160 siswa memakai teknik simple random 

sampling.. Hasil dari penelitian ini menunjukkan kontrol diri mempunyai 

hubungan dengan perilaku Cybersex . Nilai signifikansi 0,000 < α 0,005; 

dengan koefisien -0,465.  Dapat dikatakan jika terdapat hubungan negatif 

antara kontrol diri dan perilaku Cybersex  yang berarti semakin tinggi 

kontrol diri pada remaja maka semakin rendah perilaku Cybersex, 

sebaliknya apabila kontrol diri semakin rendah maka semakin tinggi 

perilaku Cybersex nya. 

Dengan adanya semua uraian yang berkaitan maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian di kota Kendal, khususnya karena di kota 

tersebut belum ada penelitian tentang fenomena Cybersex. 

B. Rumusan Masalah 

Mudahnya mengakses internet membuat anak-anak hingga orang 

dewasa menggunakan internet setiap harinya dengan alasan kebutuhan 

yang berbeda. Sayangnya internet tak hanya datang dengan dampak 

positifnya, tapi juga datang dengan berbagai dampak negatif dibaliknya. 

Salah satu dampak negatifnya ialah adanya Cybersex. Dari berbagai data 
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sebelumnya disebut bahwa selama beberapa tahun ini ada lonjakan besar 

pada situs porno yang dikunjungi. APJII juga menunjukkan usia 15-19 

tahun merupakan pengakses internet terbanyak di Indonesia. Di sisi lain 

dengan adanya sekolah online membuat remaja bebas untuk memegang 

gawai maupun komputer yang memiliki akses tak terbatas ke internet, hal 

ini sangat dikhawatirkan menjadi tempat berkembangnya Cybersex 

remaja. Peneliti menjadi tertarik untuk meneliti apakah ada keterkaitan 

antara kontrol diri dengan perilaku Cybersex remaja di daerah Kendal? 

C. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan guna mengetahui hubungan antara kontrol 

diri dan perilaku Cybersex remaja di kota Kendal. 

D. Manfaat 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memperkaya wawasan serta 

keilmuan terutama dalam bidang psikologi sosial, perkembangan, 

pendidikan, maupun psikologi islam, serta juga dapat menjadi bahan 

referensi penelitian lain. 

2. Manfaat Praktis 

Peneliti mengharapkan bahwa hasil penelitian ini dapat menjadi 

tambahan informasi berdasarkan realita dan kajian ilmiah bagi 

pemerintah agar mampu menangani resiko pendidikan online 

khususnya yang berdampingan dengan masalah Cybersex  yang terus 

merajalela.
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BAB II 

TINJAUAN TEORI 

A. Perilaku Cybersex  

1. Pengertian Perilaku Cybersex  

Cybercrime seringkali terjadi dalam beberapa bentuk seperti 

penipuan online, peretasan situs, konten ilegal dan lain sebagainya, 

namun yang seringkali terjadi adalah cybersex. Cybersex  sendiri 

memiliki banyak definisi, menurut Ross (2004) Cybersex  ialah 

rangkaian kegiatan seksual yang bertujuan untuk mendapatkan 

kesenangan melalui internet, yang dapat diikuti dengan atau tanpa 

masturbasi.  

Menurut Schneider, yang dikutip oleh (Rimington & Gast, 2007) 

Cybersex  ialah bentuk mengekspresikan hasrat seksual yang dapat 

diakses melalui internet. Goldberg mendefinisikannya sebagai perilaku 

penggunaan internet untuk tujuan seksual. Sementara Greenfield 

mengungkapkan perilaku ini ialah penggunaan komputer sebagai 

bentuk ekspresi dan kepuasan seksual (Supusepa, 2011). Dalam 

penelitian oleh Shaughnessy (2011), Cybersex  merupakan waktu 

berkomunikasi dengan orang lain melalui sebuah perangkat yang 

terhubung dengan internet, dimana salah satu maupun keduanya 

menjelaskan atau berbagi aktivitas, perilaku, fantasi dan hasrat seksual 

yang dapat menimbulkan kenikmatan seksual. 

Cooper mendefinisikan hal yang sama yaitu sebagai perilaku ketika 

internet digunakan untuk aktivitas yang memuaskan kebutuhan 

seksual. Aktivitas ini termasuk didalamnya melihat gambar, 

melakukan obrolan erotis dan terkadang dilakukan bersamaan dengan 

masturbasi (Daneback et al., 2005). Sementara Malamuth & Huppin 

(2005) mengatakan pornografi merupakan media yang digunakan 
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untuk memperlihatkan organ-organ seksual guna merangsang 

orang-orang yang melihatnya. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, peneliti dapat menarik 

kesimpulan perilaku Cybersex  ialah serangkaian aktivitas seksual 

yang dilakukan melalui media internet baik itu mengakses situs 

pornografi hingga terlibat percakapan seksual untuk mencapai 

kepuasan seksual pelakunya baik diikuti dengan penetrasi maupun 

tidak. 

2. Aspek – aspek Cybersex  

Cooper (Boies, Knudson, Young 2004) mengatakan bahwa ada 

empat aspek perilaku Cybersex , diantaranya: 

a. Aktivitas 

Perilaku individu berupa membuka situs porno melalui perangkat 

teknologi dan internet yang berupa melihat gambar erotis, saling 

bertukar gambar tentang seks, ikut serta dalam chatting, serta 

mengunduh materi tentang seks. 

b. Refleksi 

Perilaku pada individu yang tidak terpenuhi keinginan serta 

kebutuhannya dalam kehidupan nyata, sehingga ketidakpuasan 

tersebut dilampiaskan dengan mengakses situs porno. 

c. Kesenangan  

Aktivitas Cybersex  yang memiliki tujuan guna mendapat kepuasan 

dengan mengakses konten pornografi ataupun dengan kegiatan 

yang berkaitan dengan chatting seksual. 

d. Rangsangan  

Pola aktivitas Cybersex  yang identik dengan munculnya 

rangsangan seksual ketika berkomunikasi dengan aplikasi chatting 

atau timbul karena adanya teks, gambar maupun video dengan 

muatan pornografi 
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Delmonico dan Griffiths (Grubbs et al., 2010) menyatakan 

beberapa aspek perilaku Cybersex , diantaranya yaitu: 

a. Compulsivity (Pengulangan) 

Yaitu ketika individu kecanduan mengakses konten porno 

melalui media internet. 

b. Sosial 

Seseorang kurang merasakan ketakutan atau kekhawatiran akan 

dikenali saat sedang membuka konten seksual, berdiskusi 

permasalahan seksual atau ketika sedang membandingkan 

kegiatan seksual yang sama. 

c. Isolasi 

Individu yang berkesempatan memisahkan diri dengan individu 

lainnya cenderung mudah memiliki fantasi seksual tanpa 

memperdulikan resiko maupun gangguan di dunia nyata. 

d. Menarik  

Kecenderungan individu pada aktivitas penggunaan komputer 

untuk tujuan seksual. 

e. Usaha atau Upaya 

Individu akan berusaha menggunakan komputer, internet dan 

uang ketika akan melakukan perilaku cybersex. 

f. Gult (Bersalah) 

Ketika individu merasa tidak nyaman atau bersalah dan 

menyalahkan dirinya sendiri setelah mengakses situs 

pornografi. 

 

Berdasarkan penjelasan aspek Cybersex tersebut dapat ditarik 

kesimpulan bahwa aspek yang mempengaruhi cybersex terdiri dari 

Aktivitas, Refleksi, Kesenangan, serta Rangsangan. Sementara aspek 
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Cybersek yang lain terdiri dari Compulsivity (pengulangan), Sosial, 

Isolasi, Menarik, Usaha atau upaya dan Gult (bersalah). 

3. Faktor – faktor yang mempengaruhi Cybersex  

Young (Rahmawati, Hadjam, Afiatin 2002) mengemukakan dua 

faktor yang dapat menimbulkan perilaku Cybersex, diantaranya: 

a. Faktor dari dalam diri individu (internal): 

1) Faktor kepribadian 

Kepribadian adalah faktor pembeda antara individu satu 

dengan individu lainnya.  

2) Kontrol diri 

Kontrol diri menunjukkan bagaimana cara seseorang 

mengontrol tingkah laku, emosi serta dorongan lain dalam 

dirinya guna bisa diterima oleh masyarakat serta tidak 

mengusik kenyamanan individu lain. 

b. Faktor dari luar diri individu (Eksternal): 

1) Faktor interaksional  

Komponen ini terdiri dari interaksi antara dua pihak yang 

terjalin melalui internet bersifat adiktif. Hal ini menimbulkan 

kemungkinan akan terjadi hubungan dengan suasana kondusif 

bagi para penggunanya dalam menjalin persahabatan, 

perubahan identitas maupun kesenangan seksual.  

2) Faktor lingkungan  

Faktor lingkungan dapat berupa pendidikan terkait seks yang 

dilakukan secara formal atau informal, misalnya kontrol sosial 

yang ada sebelum individu menikah, masyarakat sekitar, 

agama, keluarga inti, serta teman. 
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Cooper (2002) menyatakan terdapat tiga faktor internet pada 

Cybersex (Triple A Engine), faktor tersebut antara lain: 

a. Aksesbilitas 

Terdapat jutaan website yang dapat diakses selama 24 jam serta 7 

hari dalam satu minggu.  

b. Keterjangkauan  

Untuk membuka akses situs porno menggunakan media internet 

dapat dijangkau dengan tarif yang relatif kecil bahkan beberapa 

bisa diakses secara gratis. 

c. Anonimitas 

Seseorang tidak perlu merasa khawatir pada lingkungannya karena 

mengakses situs seksual. 

 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat ditarik kesimpulan 

diantaranya faktor Cybersex  dibagi menjadi dua yaitu faktor internal 

yang berupa kepribadian serta kontrol diri. Faktor eksternal berupa 

interaksional serta lingkungan. Sementara peneliti lain berpendapat 

terdapat tiga faktor pada perilaku Cybersex, antara lain Aksesbilitas, 

Keterjangkauan dan Anonimitas. 

4. Cybersex Dalam Pandangan Islam 

Dalam perspektif Islam, Cybersex adalah hal yang tidak pantas 

untuk dilakukan karena Cybersex merupakan kegiatan mengakses situs 

pornografi seperti melihat foto atau video mesum melalui media 

internet untuk mencapai kepuasan seksual pelakunya yang terkadang 

diikuti oleh masturbasi, hal ini merupakan salah satu tindak 

kemaksiatan dimana pelaku Cybersex dengan sengaja menonton atau 

mempertontonkan auratnya didepan individu lain yang bukan 

mahramnya yang secara tidak langsung mengarah kepada perbuatan 

zina. Dalam sebuah hadits dijelaskan 
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“Tidaklah seorang laki-laki berkhalwat dengan seorang 

wanita, melainkan yang ketiga dari mereka adalah syetan”. 

(HR. At-Tirmidzi) 

 

Rasulullah SAW bersabda: 

 

 

 “Jika seseorang itu berzina, maka iman itu keluar dari 

dirinya seakan-akan dirinya sedang diliputi oleh gumpalan 

awan (diatas kepalanya). Jika ia lepas dari zina maka iman 

itu kembali padanya”. (HR. Abu Daud no. 4690) 

Kemudian Allah SWT juga memerintahkan hamba-Nya untuk 

menutup aurat agar terhindar dari maksiat dan fitnah, karena aurat 

sejatinya hanya boleh dipertontonkan kepada mahramnya (suami atau 

istrinya) saja. Terkait perintah untuk menutup aurat ini, Allah SWT 

telah berfirman jika: 

 

 

  

“Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah menurunkan 

kepadamu pakaian untuk menutup auratmu dan untuk 

perhiasan bagimu. Tetapi pakaian takwa, itulah lebih baik. 

Demikianlah sebagai tanda-tanda kekuasaan Allah, mudah-

mudahan mereka ingat.” (QS. Al-Araf (7):26). 

Dari beberapa ayat tersebut maka bisa disimpulkan bahwa menutup 

aurat merupakan hal yang wajib dilakukan umat Islam, juga demikian 

halnya dengan umat Islam yang diwajibkan  menjaga pandangan dari 

hal-hal yang berbau zina. 
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B. Kontrol Diri 

1. Pengertian Kontrol Diri 

Tangney (2004) memaparkan bahwa kontrol diri ialah kemampuan 

seseorang dalam menentukan perilaku berlandaskan pada suatu standar 

seperti nilai, moral serta aturan dalam masyarakat supaya terciptanya 

tingkah laku positif sehingga memberikan keuntungan pada individu 

itu sendiri. Individu yang baik dalam mengontrol diri mampu untuk 

menahan diri dari perilaku yang berlawanan dengan norma-norma 

sosial. Baumeister mengatakan hal ini memungkinkan individu secara 

sadar untuk menahan atau mengesampingkan satu tanggapan, sehingga 

memunculkan tanggapan yang lebih sesuai (Baumeister et al., 2007). 

Chaplin mendefinisikannya sebagai kecakapan individu dalam 

mengarahkan perilakunya sendiri seperti menekan maupun 

menghambat perilaku yang impulsif (Herlindawati, 2017). Prof. Dr. 

Syamsul Bachri Thalib (2010) dalam bukunya menyimpulkan kontrol 

diri merupakan kesanggupan seseorang dalam mengontrol dorongan-

dorongan, seperti dorongan dalam diri maupun dorongan dari luar diri 

seseorang  

Sementara Lazarus menyatakan kontrol diri merupakan gambaran 

keputusan seseorang setelah mempertimbangkan berdasarkan aspek 

kognitif guna menyampaikan perilaku tertentu agar bisa meningkatkan 

hasil maupun tujuan seperti yang dikehendaki (Thalib, 2010). Kazdin 

dan Mazurick menambahkan kemampuan ini diperlukan untuk 

mengatasi keterbatasan individu serta hal lain yang bersumber dari luar 

yang akan merugikan diri sendiri (Kazdin & Mazurick, 1994). 

Berdasarkan berbagai definisi tersebut, maka peneliti 

menyimpulkan kontrol diri merupakan aktivitas untuk menekan atau 

mengendalikan tingkah laku dengan menjadikan nilai dan norma 

sebagai acuan guna menghindari konsekuensi yang tidak diinginkan. 

Semakin tinggi seseorang mampu mengontrol dirinya maka semakin 
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tinggi pula kontrol perilakunya. Disisi lain, semakin rendah kontrol 

diri maka semakin mudah pula seseorang mengambil keputusan yang 

memiliki resiko negatif cukup besar. 

2. Aspek – aspek Kontrol Diri 

Averill (1973) menyatakan beberapa aspek utama kontrol diri, 

yaitu: 

a. Behavioral Control 

Kekuatan seseorang untuk mengatur tingkah laku yang dapat 

memberikan pengaruh secara langsung terhadap suatu keaadaan 

yang kurang menyenangkan. Kemampuan ini dikelompokkan 

dalam dua jenis, yaitu mengontrol pelaksanaan serta memodifikasi 

stimulus. Mengontrol pelaksanaan adalah keahlian seseorang 

dalam memutuskan siapa yang akan mengontrol dirinya. 

Sementara memodifikasi stimulus ialah kecakapan seseorang untuk 

mengetahui kapan dan bagaimana dorongan yang tidak diingankan 

terjadi kemudian menghadapinya. 

b. Cognitive Control 

Kontrol kognitif merupakan keahlian seseorang untuk mengelola 

berbagai informasi yang kurang menyenangkan dengan menilai 

dan menggabungkan peristiwa tersebut pada kerangka kognitif 

sebagai bentuk adaptasi guna meringankan tekanan. Aspek tersebut 

digolongkan menjadi dua jenis yaitu mendapat informasi sera 

melaksanakan penelitian. Berdasarkan informasi mengenai suatu 

kejadian tidak menyenagkan tersebut, individu akan mampu untuk 

memperhitungkan suatu peristiwa dengan pertimbangan tertentu. 

Sementara melakukan penilaian ketika individu menafsirkan dan 

menilai suatu perkara dengan mempertimbangkan hal-hal positif 

dengan subjektif. 
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c. Decisional Control 

Kemampuan yang dimiliki seseorang dalam memilih maupun 

menentukan keputusan berdasarkan suatu keyakinan. Dalam hal ini 

memutuskan pilihan dapat berguna secara efektif jika memiliki 

kebebasan, kesempatan, serta kemungkinan dalam memilih 

berbagai tindakan. 

 

Tangney, Baumeister dan Boone (Tangney et al., 2004) juga 

mengungkapkan aspek lain dalam kontrol diri, diantaranya yaitu: 

a. Self Discipline 

Memberikan nilai pada sikap disiplin yang ada pada diri seseorang 

ketika melaksanakan suatu aktivitas, yang berarti seseorang akan 

berkonsentrasi kepada tugasnya, individu dengan self discipline 

baik dapat tetap fokus dan mampu mengontrol diri sendiri dari hal 

lain yang mampu mengalihkan fokusnya. 

b. Deliberate/ not-Impulsive 

 Menilaiai kecenderungan seseorang ketika bertindak secara 

impulsive berdasarkan pertimbangan positif, berhati-hati dalam 

bertindak serta tidak buru-buru ketika memutuskan sesuatu. 

c. Healty Habits 

Individu yang memiliki kebiasaan hidup sehat cenderung menolak 

hal yang memiliki dampak negatif atau kerusakan untuk diri 

sendiri meskipun hal tersebut terasa menyenangkan. Seseorang 

yang memiliki kebiasaan ini cenderung melakukan hal yang 

memberi efek positif untuknya meskipun efek yang dirasakan 

kurang dapat terlihat secara langsung. 

d. Work ethic 

Memberikan penilaian akan prinsip standar perilaku seseorang 

ketika beraktivitas sehari-hari. Seseorang dengan work ethic 

mampu menuntaskan tugasnya tanpa dipengaruhi hal lain. 
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e. Reliability  

Menilai kemampuan dari dalam diri seseorang untuk pencapaian 

tugas meskipun memiliki jangka yang relatif panjang. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, peneliti menarik kesimpulan 

bahwa ada beberapa aspek kontrol diri, yang pertama yaitu Behavioral 

control, Cognitif control, serta Decisional control. Sementara aspek 

lainnya meliputi Self discipline, Deliberate/ not-impulsive, Healty 

habits, Work ethic, serta Reliability. 

3. Kontrol Diri berdasarkan Perspektif Psikologi Islam 

Kontrol diri adalah aktivitas untuk menekan atau mengendalikan 

tingkah laku dengan menjadikan nilai dan norma islam sebagai acuan 

guna menghindari konsekuensi yang tidak diinginkan. Semakin tinggi 

seseorang mampu mengontrol dirinya, semakin tinggi kontrol 

perilakunya. Sebaliknya semakin rendah kontrol diri, semakin mudah 

seseorang mengambil keputusan yang beresiko negatif cukup besar. 

 

Dalam sebuah firman Allah SWT  
  

“Dan adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran 

Tuhannya dan menahan diri dari (keinginan) hawa 

nafsunya,” (QS. An-Nazi’at (79):40). 

Berdasarkan ayat diatas didapatkan pemahaman bahwa sebagai 

seorang muslim harus mampu untuk mengontrol diri dari hawa nafsu 

yang membuat lupa kepada Allah SWT. Apabila seorang individu 

tidak mampu untuk mengontrol diri dan lalai terhadap perintah Allah 

SWT maka akan terjerumus dalam kemaksiatan dan hal-hal yang 

negatif. 
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C. Hubungan Kontrol Diri Dengan Cybersex 

Cybersex merupakan salah satu bentuk dari Cybercrime. Cybersex 

sendiri memiliki banyak definisi, menurut Ross ialah rangkaian kegiatan 

seksual dengan tujuan untuk mendapatkan kesenangan melalui internet, 

yang dapat diikuti dengan atau tanpa masturbasi (Ross et al., 2004). 

Cooper mendefinisikan hal serupa ketika internet digunakan untuk 

aktivitas yang memuaskan secara seksual. Aktivitas ini termasuk 

didalamnya melihat gambar, melakukan obrolan erotis dan terkadang 

dilakukan bersamaan dengan masturbasi (Daneback et al., 2005). 

Cybersex sendiri di dalam tatanan masyarakat cukup sulit untuk 

dihilangkan, khususnya pada fase remaja serta dewasa awal. Selaras 

dengan pendapat yang dikemukakan Daneback, Cooper, serta Mansson 

yang menyatakan remaja adalah kelompok yang paling sering ditemukan 

menggunakan internet untuk tujuan seksual atau yang disebut cybersex 

(Daneback et al., 2005). 

Padahal masa remaja diharapkan memiliki hati nurani dan 

moralitas yang baik, bertanggung jawab serta mengetahui nilai-nilai yang 

sesuai dengan norma yang berlaku dilingkungan dan kebudayaan 

setempat. Selaras dengan William Kay yang mengatakan satu dari sekian 

tugas dalam tahap perkembangan pada fase remaja ialah memperkokoh 

kontrol diri atau kemampuan untuk melakukan pengendalian diri 

berdasarkan nilai, prinsip maupun falsafah hidup (Jannah, 2017). 

Kontrol diri ialah bagian dari faktor-faktor yang menimbulkan 

adanya perilaku cybersex. Chaplin mendefinisikan kontrol diri sebagai 

kecakapan seseorang dalam mengarahkan tingkah lakunya seperti 

menekan atau menghambat tingkah laku yang impulsif (Herlindawati, 

2017). Individu dengan kontrol diri yang baik cenderung lebih mampu 

untuk menahan diri dari perilaku yang melawan norma-norma sosial 

(Tangney et al., 2004). Remaja dengan kontrol diri baik cenderung mudah 

terhidar dari perilaku Cybersex karena perilaku tersebut membawa dampak 

negatif dan berlawanan dengan norma sosial yang berlaku. 
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D. Hipotesis 

Terdapat hubungan negatif antara kontrol diri dan perilaku 

cybersex remaja, artinya semakin tinggi kontrol diri maka semakin rendah 

perilaku Cybersex, sebaliknya semakin rendah kontrol diri maka semakin 

tinggi perilaku Cybersex.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Identifikasi Variabel 

Variabel penelitian adalah sifat, atribut, nilai dari orang, objek 

maupun peristiwa yang mempunyai variasi tertentu dan telah ditetapkan 

peneliti untuk dipelajari lebih lanjut yang kemudian ditarik kesimpulannya 

(Sugiyono, 2020).  

Pada penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas dan 

variabel tergantung. Variabel bebas menjadi sebab adanya perubahan pada 

variabel tergantung. Sementara variabel tergantung digunakan untuk 

mengetahui besar efek dan pengaruh dari variabel lain (Azwar, 2017). 

1. Variabel Bebas  : Kontrol Diri 

2. Variabel Tergantung : Perilaku Cybersex 

B. Definisi Operasional 

Definisi operasional digunakan untuk mendefinisikan variabel yang 

dirumuskan berdasarkan karateristik dan ciri dari variabel tersebut (Azwar, 

2017). 

1. Perilaku Cybersex 

Perilaku Cybersex adalah serangkaian kegiatan atau aktivitas 

seksual yang dilakukan melalui media internet baik itu mengakses 

situs pornografi hingga terlibat percakapan seksual untuk mencapai 

kepuasan seksual pelakunya baik diikuti dengan penetrasi maupun 

tidak. Perilaku Cybersex pada penelitian kali ini akan diukur 

menggunakan skala berdasarkan aspek dari Cooper (Boies et al., 2004) 

yang terdiri dari Aktivitas, Refleksi, Kesenangan dan Rangsangan
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2. Kontrol Diri 

Kontrol diri merupakan aktivitas untuk menekan atau 

mengendalikan tingkah laku dengan menjadikan nilai dan norma 

sebagai acuan guna menghindari konsekuensi yang tidak diinginkan. 

Semakin tinggi seseorang mampu mengontrol dirinya maka akan 

semakin tinggi pula kontrol perilakunya. Sebaliknya semakin rendah 

kontrol diri maka akan semakin mudah seseorang mengambil 

keputusan yang memiliki resiko negatif cukup besar. Kontrol diri pada 

penelitian kali ini diukur menggunakan skala yang berdasarkan aspek 

dari Averill, (1973) yaitu Behavioral control, Cognitif control dan 

Decisional control. 

C. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi dan Kriteria Populasi 

Populasi adalah subyek atau individu pada wilayah, waktu dan 

kualitas tertentu yang akan diamati dan diteliti (Supardi, 1993). Pada  

penelitian ini populasinya adalah remaja SMA di kota Kendal yang 

berusia 15-17 tahun. 

Tabel 1. Jumlah Populasi Penelitian 

No. Kelas L P Jumlah 

1. X IPS 1 16 20 36 

2. X IPS 2 15 20 35 

3. X IPS 3 17 19 36 

4. X IPS 4 16 19 35 

5. X MIPA 1 13 23 36 

6. X MIPA 2 13 23 36 

7. X MIPA 3 13 23 36 

8. X MIPA 4 14 22 36 

9. X MIPA 5 14 22 36 

10. X MIPA 6 13 22 35 

11. X MIPA 7 14 22 36 

12. X MIPA 8 13 23 36 
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13. XI IPS 1 15 18 33 

14. XI IPS 2 11 19 30 

15. XI IPS 3 15 18 33 

16. XI IPS 4 14 19 33 

17. XI IPS 5 14 18 32 

18. XI MIPA 1 12 22 34 

19. XI MIPA 2 14 22 36 

20. XI MIPA 3 12 22 34 

21. XI MIPA 4 13 20 33 

22. XI MIPA 5 12 21 33 

23. XI MIPA 6 12 21 33 

24. XI MIPA 7 13 19 32 

Jumlah 328 497 824 

2. Sampel  

Sampel merupakan bagian dari karateristik dan jumlah yang 

terdapat dalam populasi tersebut (Sugiyono, 2020). Sampel pada 

penelitian ini adalah 140 subjek dengan kriteria remaja berusia 15-17 

tahun. 

3. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel digunakan untuk menentukan sampel 

yang hendak digunakan dalam penelitian. Pada penelitian ini 

menggunakan teknik  cluster sampling. Dikatakan demikian karena 

seluruh anggota populasi memiliki kesempatan yang sama untuk 

dipilih (Sugiyono, 2020). 

D. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan dua 

macam skala, yaitu skala perilaku cybersex dan skala kontrol diri.   

1. Skala Perilaku Cybersex 

Pada penelitian ini skala perilaku cybersex disusun sendiri oleh 

peneliti menggunakan aspek dari Cooper, (Boies et al., 2004) yang 

terdiri dari Aktivitas, Refleksi, Kesenangan dan Rangsangan. Skala ini 
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disusun dengan pertimbangan moral, dengan cara peneliti hanya 

membuat satu butir pernyataan untuk tiap aspek. Hal demikian 

dimaksudkan untuk meminimalisir pernyataan yang justru diterima 

sebagai informasi dan memberikan ide pada remaja yang masih awam 

tentang cybersex. Jawaban dari skala ini terdiri dari empat pilihan 

yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS) dan Sangat 

Tidak Sesuai (STS). 

Tabel 2. Blueprint Skala Perilaku Cybersex 

No Dimensi Aitem 

1. 

2. 

3. 

4. 

Aktivitas 

Refleksi 

Kesenangan 

Rangsangan 

Total 

1 

1 

1 

1 

4 

2. Skala Kontrol Diri 

Skala Kontrol Diri pada penelitian ini disusun sendiri oleh peneliti 

menggunakan aspek dari Averill (1973) yaitu Behavioral control, 

Cognitif control dan Decisional control. Skala ini memiliki dua 

kategori yaitu pertanyaan yang mendukung (favorable) dan yang tidak 

mendukung (unfavorable). Jawaban terdiri dari empat pilihan yaitu 

Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak 

Sesuai (STS). 

Tabel 3. Blueprint Skala Kontrol Diri 

No. Dimensi Aitem Total 

Favourable Unfavourable 

1. 

2. 

3. 

Behavioral Control 

Cognitive Control 

Decisional Control 

Total 

4 

4 

4 

12 

4 

4 

4 

12 

8 

8 

8 

24 
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E. Validitas, Realibilitas dan Uji Daya Beda Aitem 

1. Validitas 

Validitas ialah sejauh mana kecermatan dan ketepatan instrumen 

pengukur tes dalam melakukan fungsinya. Suatu tes akan dikatakan 

valid apabila alat tes tersebut melakukan fungsi pengukurannya dengan 

tepat atau alat ukur tersebut memberikan hasil yang sesuai dengan 

maksud dari pengukuran tersebut (Azwar, 2012). 

Validitas skala psikologi bergantung pada kualitas pertanyaan dan 

ketepatan indikator perilaku. Kesimpulan pada suatu penelitian sangat 

tergantung pada kecermatan dan akurasi data yang diperoleh. Data 

yang tidak valid akan menghasilkan informasi yang tidak akurat 

mengenai variabel yang diteliti dan tentu saja hasil analisisnya juga 

tidak akurat (Azwar, 2017). Penelitian ini menggunakan validitas isi 

atau Content Validity alat ukur ditentukan melalui pendapat 

profesional yaitu dosen pembimbing dalam proses telaah soal. 

2. Reliabilitas 

Reliabilitas mengarah pada konsistensi dan terpercayanya hasil 

ukur. Instrumen ukur yang berkualitas baik disebut reliabel, dimana 

instrumen ukur ini menghasilkan skor yang cermat dan eror 

pengukuran yang kecil (Azwar, 2012).  

Penelitian ini menggunakan teknik alpha cronbach untuk 

mengetahui reliabilitas alat ukur dengan bantuan SPSS (Statistical 

Packages for Social Sience) versi 16,0. 

3. Uji Daya Beda Aitem 

Uji daya beda aitem dipakai untuk melihat sejauh mana aitem 

dapat membedakan antara individu maupun kelompok individu yang 

mempunyai atribut dengan yang tidak mempunyai atribut yang diukur 

(Azwar, 2012). Uji daya beda aitem dapat dikatakan memuaskan 
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apabila mencapai korelasi koefisiensi 0,30 tetapi jika jumlah aitem 

yang berdaya beda aitem tinggi masih belum tercukupi, maka dapat 

dipertimbangkan untuk menurunkan batas kriteria menjadi 0,25 

(Azwar, 2012). 

F. Teknik Analisis 

Teknik analisis data dilakukan setelah data seluruh sampel 

penelitan terkumpul, kemudian diolah menggunakan non paramethic test 

spearman’s rho dengan SPSS versi 16,0 yang digunakan untuk mencari 

hubungan antara kontrol diri dengan perilaku cybersex. Metode analisis 

data digunakan untuk menguji hipotesis. 



 
 

26 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Orientasi Kancah dan Pelaksanaan Penelitian 

1. Orientasi Kancah Penelitian 

Orientasi kancah penelitian dilakukan guna memudahkan serta 

menyiapkan keperluan penelitian. Adapun penelitian ini dilaksanakan 

di SMA N 1 yang berada di kota Kendal yang sudah berdiri sejak 

tahun 1962. Sekolah ini memiliki luas 10.000 meter persegi dengan 

fasilitas unggulan laboratorium seni dan film saraswati yang telah 

diresmikan oleh kementrian pendidikan dan kebudayaan. Terdapat 40 

orang guru PNS, 30 orang guru GTT dan 17 orang pekerja TU. Jumlah 

siswa kelas X adalah 429 dengan peminatan MIPA 8 kelas, IPS 4 kelas 

dan siswa kelas XI sejumlah 395 siswa dengan peminatan MIPA 7 

kelas, dan IPS 5 kelas.  

Peneliti memilih SMA N 1 yang berada di kota Kendal adalah : 

a. Penelitian mengenai hubungan kontrol diri dengan perilaku 

cybersex belum pernah dilakukan di tempat tersebut. 

b. Jumlah dan karakteristik subjek sesuai dengan syarat dalam 

penelitian ini. 

a. Mendapatkan izin dari pihak sekolah. 

2. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian 

a. Perizinan 

Perizinan adalah tahap pertama yang dilakukan dalam 

melakukan penelitian. Perizinan dimulai dengan datang ke SMA 

N 1 Kendal untuk menanyakan berkas dan surat apa saja yang 

harus dibawa agar dapat mendapat izin melakukan penelitian di 

SMA N 1 Kendal. Surat yang dibutuhkan yaitu surat permohonan 

izin penelitian dari fakultas dan dinas pendidikan provinsi Jawa
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Tengah. Nomor surat dalam perizinan penelitian tersebut 

sebagai berikut: 

1). 446/C.1/Psi-SA/V/2021 

2). 454/C.1/Psi-SA/V/2021 

b. Penyusunan Alat Ukur 

Penyusunan alat ukur adalah tahap dimana penyusunan aitem 

untuk mengambil data. Peneliti memakai alat ukur yaitu skala 

psiologi yang peneliti susun sendiri menurut aspek-aspek yang ada 

dalam variabel. Penelitian menggunakan dua skala yakni skala 

perilaku cybersex serta skala kontrol diri. Skala berisi pernyataan 

dengan empat pilihan jawaban. Empat pilihan jawaban tersebut 

memiliki skor 1-4. Pilihan jawaban tersebut terdiri atas STS 

(Sangat Tidak Setuju) dengan skor 1, TS (Tidak Setuju) memiliki 

skor 2, S (Setuju) memiliki skor 3, serta SS (Sangat Setuju) 

memiliki skor 4 untuk aitem favorabel. Sedangkan skor jawaban 

aitem, unfavorabel yaitu SS (Sangat Setuju) 1, S (Setuju) 2, TS 

(Tidak Setuju) 3, serta STS (Sangat Tidak Setuju) 4. 

1) Skala Perilaku Cybersex 

Penelitian ini memakai skala perilaku cybersex yang 

dibuat oleh peneliti berdasarkan beberapa aspek perilaku 

cybersex dari Cooper, (Boies et al., 2004) yang terdiri dari 

Aktivitas, Refleksi, Kesenangan dan Rangsangan. 

Tabel 4. Distribusi Aitem Perilaku Cybersex 

No Aspek Nomor Aitem Jumlah 

1. Aktivitas 1 1 

2. Refleksi 3 1 

3. Kesenangan 2 1 

4. Rangsangan 

Jumlah 

4 1 

4 
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2) Skala Kontrol Diri 

Skala yang dipakai pada penelitian disusun oleh peneliti 

berdasarkan aspek Averill (1973) yaitu Behavioral control, 

Cognitif control, serta Decisional control. Aitem yang ada 

dalam skala kontrol diri berjumlah 24 aitem, 12 aitem 

favorabel serta 12 aitem unfavorabel. Persebaran nomor aitem 

skala kontrol diri dirincikan sebagai berikut: 

Tabel 5. Distribusi Aitem Kontrol Diri 

No Aspek 
  Nomor Aitem  

Jumlah 
Favorable UnFavorable 

1 Behavioral 

control 

1, 21, 4, 7 10, 13, 15, 17 8 

2 Cognitif control 2, 6, 12, 24 5, 14, 19, 8 8 

3  Decisional 

control 

Jumlah 

9, 20, 22, 

18 

12 

3, 11, 16, 23 

 

12 

8 

 

24 

3. Pelaksanaan Uji Coba Alat Ukur 

Pada 22 hingga 29 Juli 2021 uji coba alat ukur dilaksanakan 

melalui google form menggunakan teknik cluster sampling. Subjek 

pada uji coba adalah 60 siswa SMA kelas X dan XI. Setelah 

melakukan uji coba peneliti memberikan skor pada setiap jawaban, 

kemudian skor diolah untuk mengetahui seberapa banyak aitem yang 

mempunyai daya beda tinggi. Hasil dari data digunakan untuk 

menyusun skala dalam pengambilan data untuk penelitian yang akan 

dilakukan pada tahap selanjutnya. Pelaksanaan pengambilan data uji 

coba dipaparkan pada tabel 6 sebagai berikut: 

Tabel 6. Uraian Pembagian Skala Uji Coba 

Kelas Jumlah Keseluruhan Jumlah yang Mengisi 

X MIPA 5 36 22 

XI IPS 4 33 18 

XI MIPA 6 

Total 

33 

102 

20 

60 
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4. Uji Daya Beda Aitem dan Estimasi Reliabilitas Alat Ukur 

Tahap selanjutnya yakni dengan melakukan uji daya beda aitem 

dan estimasi koefisien reliabilitas terhadap skala perilaku cybersex 

serta skala kontrol diri supaya mengetahui sejauhmana aitem dapat 

membedakan antara individu satu dengan individu lain yang memiliki 

daya beda ≥ 0.3 merupakan pengertian dari uji beda aitem (Azwar, 

2017). SPSS versi 16.0 digunakan peneliti dalam mengetahui 

hubungan antara skor aitem dengan skor total. Adapun hasil pengujian 

tersebut adalah: 

a. Skala Perilaku Cybersex 

Dari 4 aitem skala Perilaku Cybersex memiliki daya beda 

tinggi antara 0,354 sampai 0,749. Skala ini menggunakan daya 

beda ≥ 0,30. Estimasi reliabilitas dengan Alpha Cronbach senilai 

0,755 sehingga alat ukur perilaku cybersex dapat dinyatakan 

reliabel. Hasil daya beda aitem skala perilaku cybersex yakni: 

Tabel 7. Daya Beda Aitem Perilaku Cybersex 

 

No 
Aspek 

Perilaku 

Cybersex 

Nomor Aitem 

   

Daya 

Beda 

Daya Beda 

  Favorable Unfavorable Tinggi Rendah 

1 Aktivitas 1 - 1 0 

2 Refleksi 3 - 1 0 

3 Kesenangan 2 - 1 0 

4 Rangsangan - 

3              
4 

11 

1 

4 

0 

0 Jumlah 

 

b. Skala Kontrol Diri 

   Dari 24 aitem 13 aitem mempunyai daya beda tinggi antara 

0,353 hingga 0,543 serta 11 aitem memiliki daya beda rendah 

berkisar –0,067 hingga 0,282. Skala ini menggunakan daya beda ≥ 

0,30. Estimasi reliabilitas dengan perhitungan Alpha Cronbach 

senilai 0,855. Hal ini membuktikan skala kontrol diri dinyatakan 

reliabel. Adapun daya beda skala kontrol diri yakni: 
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Tabel 8. Daya Beda Aitem Kontrol Diri 

 

No 

Aspek Kontrol 

Diri 

Nomor Aitem 

   

Daya 

Beda 

Daya 

Beda 

  Favorable Unfavorable Tinggi Rendah 

1 Behavioral 

control 

*1, 21, 

*4, 7 

10, 13, 15, 

17 

6 2 

2  Cognitive 

control 

*2, 6, 12, 

24 

5, 14, 19, 

*8 

6 2 

3 Decisional 

control 

Jumlah 

*9, 20, 

*22, *18 

6 

*3, *11, 

*16, *23 

7 

1 

 

13 

7 

 

11 

 

 ket : *) daya beda aitem rendah atau aitem gugur 

c. Penomoran Kembali 

Setelah mendapatkan hasil dari uji coba skala, selanjutnya 

penyusunan aitem menggunakan nomor baru yang dipakai dalam 

skala penelitian. Penomoran dilakukan dengan mengurangi jumlah 

aitem yang mempunyai daya beda rendah kemudian aitem yang 

memiliki daya beda tinggi dapat dijadikan aitem pada skala 

penelitian. Pada penelitian ini, penomoran ulang hanya dilakukan 

pada skala kontrol diri, karena dalam skala perilaku cybersex tidak 

terdapat aitem dengan daya beda rendah. Susunan nomor aitem 

baru pada skala kontrol diri yakni: 

Tabel 9. Susunan Nomor Aitem Kontrol Diri 

No Aspek 
  Nomor Aitem  Jumlah 

Favorable Unfavorable  

1 Behavioral 

control 

21 (12), 7(3) 10(4), 13(6), 

15(8), 17(9) 

6 

2 Cognitive control 6(2), 12(5), 

24(13) 

5(1), 14(7), 

19(10) 

6 

3 Decisional 

control 

Jumlah 

20 (11) - 1 

 

13 

() Ket : Nomor di dalam kurung adalah nomor baru 
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B. Pelaksanaan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian dilaksanakan pada tanggal 13 - 27 Agustus 

2021 melalui google form. Subjek penelitian ini terdiri atas siswa SMA 

kelas X dan XI di SMA N 1 di kota Kendal dengan jumlah 140 subjek. 

Tabel 10. Uraian Pelaksanaan Penelitian 

Kelas Jumlah Keseluruhan Jumlah yang Mengisi 

X IPS 1 36 30 

X IPS 2 35 28 

X MIPA 2 36 29 

XI MIPA 5 33 26 

XI MIPA 7 32 27 

Total 172  140 

C. Analisis Data dan Hasil Penelitian 

 Analisis dilakukan ketika data penelitian sudah dikumpulkan 

adalah uji asumsi yakni uji normalitas serta uji linieritas. Kemudian uji 

hipotesis dan uji deskriptif dilaksanakan guna melihat pengukuran subjek 

yang dikenai pengukuran. 

1. Uji Asumsi 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan guna melihat apakah data 

berdistribusi secara normal maupun tidak. Normalitas diuji 

memakai Teknik One-Sample Kolmogorov Smirnov Z. Adapun 

hasil pengolahan data akan dikategorikan normal apabila 

signifikansi >0,05. Adapun hasil normalitas pada penelitian adalah: 

Tabel 11. Hasil Uji Normalitas 

Variabel Mean Std 

Deviasi 

KS-Z Sig P Ket 

Kontrol 

Diri 

41,41 4,791 1,040 0,229 p>0,05 Normal 

Perilaku 

Cybersex 

6,31 2,125 2,499 0,000 P<0,05 Tidak 

Normal 
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 Berdasarkan hasil dalam tabel tersebut dapat diketahui jika 

variabel kontrol diri berdistribusi normal, sedangkan variabel 

perilaku cybersex tidak berdistribusi secara normal. Syarat untuk 

melanjutkan analisis selanjutnya yaitu kedua variabel harus 

berdistribusi secara normal, namun jika berdistribusi tidak normal, 

maka selanjutnya dapat menggunakan uji non parametrik. Data 

berdistribusi secara tidak normal karena terdapat data yang outliers. 

Outliers merupakan data dengan skor yang cenderung ekstreem, 

baik tinggi ataupun rendah. 

b. Uji Linearitas 

 Uji linieritas dilaksanakan guna melihat hubungan antar dua 

variabel. Data yang terkumpul diuji menggunakan Flinier dengan 

bantuan SPSS for windows versi 16.0. 

 Berdasarkan uji linieritas terhadap variabel kontrol diri serta 

perilaku cybersex diperoleh Flinier sebesar 60,177 dan taraf 

signifikansi senilai 0,000 (p<0,005). Hasil tersebut 

mengindikasikan jika variabel kontrol diri serta perilaku cybersex 

berkorelasi linier. 

2. Uji Hipotesis 

 Uji hipotesis memakai uji spearman’s rho sebagai salah satu 

koefisien korelasi statistic non parametrik. Hal ini guna menguji 

hubungan antara variable bebas (X) serta variable terikat (Y). Sesuai 

hasil korelasi digunakan untuk membuktikan hubungan antara kontrol 

diri dan perilaku cybersex remaja dan data yang akan dikorelasikan 

tidak harus berdistribusi secara normal. Berdasarkan hasil korelasi 

spearman’s rho didapatkan rs = -0.537 dengan taraf signifikansi 0,000 

(p<0,05). Hasil tersebut menunjukan bahwa hipotesis diterima dan 

terdapat hubungan negatif yang signifikan antara kontrol diri dengan 

perilaku cybersex pada remaja, dimana semakin tinggi kontrol diri 

maka akan semakin rendah perilaku cybersex pada remaja. 
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D. Deskripsi Hasil Penelitian 

 Mendeskripsikan hasil penelitian berguna untuk mengungkap 

gambaran skor subjek dalam suatu pengukuran dan digunakan sebagai 

penjelasan tentang keadaan subjek dan atribut yang diukur. Kategorisasi 

subjek menggunakan model distribusi normal. Hal ini berhubungan 

dengan pembagian berdasarkan kelompok yang bertingkat terhadap setiap 

variable yang diungkap. Berikut norma kategorisasi yang digunakan : 

 

Tabel 12. Norma Kategori Skor 

Rentang skor Kategorisasi 

µ + 1,5 ə < X Sangat tinggi 

µ + 0,5 ə < X ≤ µ + 1,5 ə Tinggi 

µ – 0,5 ə < X ≤ µ + 0,5 ə Sedang 

µ – 1,5 ə < X ≤ µ - 0,5 ə Rendah 

X ≤ µ - 1,5 ə Sangat Rendah 

Ket: µ = Mean hipotetik 

ə   = Standar deviasi hipotetik  

X = Skor yang diperoleh 

1. Deskripsi Data Skala Perilaku Cybersex 

 Terdapat 4 aitem pada skala perilaku Cybersex yang berdaya beda 

tinggi dan pemberian skor berkisar 1-4. Skor terendah didapatkan 

subjek pada skala cybersex yaitu 4(4×1) serta skor maksimum adalah 

16(4×4). Rentang skor sebesar 12(16–4) yang terbagi menjadi enam 

satuan deviasi standar, sehingga didapat nilai standar deviasi sebesar 2 

(16–4)/6). Dengan mean hipoetik senilai 10 (16+4)/2). 

Tabel 13. Deskripsi Skor Skala Perilaku Cybersex 

 Empirik Hipotetik 

Skor Minimum 4 4 

Skor Maksimum 12 16 

Mean (M) 6,31 10 

Standar Deviasi (SD) 2,125 2 
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Tabel 14. Norma Kategori Skor Skala Perilaku Cybersex 

Norma Kategorisasi Jumlah Presentase 

13 < X Sangat Tinggi 0 0  

11 < X ≤ 13 Tinggi 2 1,4  

9 < X ≤ 11 Sedang 5 3,6  

7 < X ≤ 9 Rendah 39 27,9  

X ≤ 7 Sangat Rendah 94 67,1  

  

 Berdasarkan tabel tersebut, diketahui bahwa tidak ada subjek 

yang memiliki perilaku cybersex sangat tinggi dengan rentang >13, 

subjek kategori tinggi mempunyai rentang 11 – 13 sejumlah 2 siswa 

dengan presentase 1,4%, kategori sedang mempunyai rentang 9 – 11 

sebanyak 5 siswa dengan presentase 3,6%, kategori rendah 

mempunyai rentang 7 – 9 sebanyak 39 subjek dengan presentase 

27,9%, kategori sangat rendah mempunyai rentang ≤7 sebanyak 94 

siswa dengan presentase 67,1%. Terdapat 140 subjek dengan 

perolehan rata-rata pada kategori sangat rendah. Adapun hasil norma 

kategori skala perilaku cybersex adalah: 

 

Sangat Rendah      Rendah Sedang         Tinggi    SangatTinggi 
 

     

                   4                       7               9            11            13         16 

Gambar 2. Norma Kategori Skor Skala Perilaku Cybersex 

2. Deskripsi Data Skala Kontrol Diri 

 Terdapat 13 aitem pada skala kontrol diri yang berdaya beda 

tinggi dan pemberian skor setiap aitem berkisar 1-4. Skor terendah 

skala kontrol diri yakni 13 (13×1) serta skor maksimum sejumlah 52 

(13×4 ). Rentang sebesar 39 (52–13) yang dibagi menjadi enam satuan 

deviasi standar, sehingga didapatkan nilai standar deviasi senilai 6,5 

(52 –13)/6). Dengan mean hipoetik senilai 32,5 (52 + 13)/2). 
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Tabel 15. Deskripsi Skor Skala Kontrol Diri 

 Empirik Hipotetik 

Skor Minimum 24 13 

Skor Maksimum 52 52 

Mean (M) 41,41 32,5 

Standar Deviasi (SD) 4,791 6,5 

 

Tabel 16. Norma Kategori Skor Skala Kontrol Diri 

Norma Kategorisasi Jumlah Presentase 

42,25 < X Sangat Tinggi 54 38,6  

35,75 < X ≤ 42,25 Tinggi 76 54,3  

29,25 < X ≤ 35,75 Sedang 9 6,4  

22,75 < X ≤ 29,25 Rendah 1 0,7  

X ≤ 22,75 Sangat Rendah 0 0  

  

 Berdasarkan tabel di halaman sebelumnya, dapat diketahui bahwa 

terdapat 54 siswa dalam kategori sangat tinggi mempunyai skor 

>42,25 dengan presentase 38,6%, kategori tinggi dalam 35,75 – 42,25 

sejumlah 76 siswa dengan presentase 54,3%, kategori sedang 

mempunyai rentang 29,25 – 35,75 berjumlah 9 siswa dengan 

presentase 6,4%, kategori rendah mempunyai rentang 22,75  – 29,25 

sejumlah 1 siswa dengan presentase 0,7%, kategori sangat rendah 

mempunyai rentang ≤22,75 tidak terdapat subjek yang memiliki 

kontrol diri sangat rendah. Terdapat 140 subjek dengan perolehan 

rata-rata pada kategori tinggi. Adapun hasil norma kategori skala 

kontrol diri adalah: 

 

      Sangat Rendah    Rendah       Sedang           Tinggi     Sangat Tinggi 
 

     

13             22,75               29,25            35,75          42,25          52 

Gambar 3. Norma Kategori Skor Skala Kontrol Diri 
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E. Pembahasan 

 Penelitian ini dilakukan guna melihat apakah kontrol diri dengan 

perilaku cybersex pada remaja memiliki hubungan atau tidak. Berdasarkan 

hasil uji hipotesis menunjukan perolehan koefisien korelasi senilai rs=-

0,537 dengan taraf signifikansi 0,000 (p<0,05) menggunakan korelasi 

spearman’s rho. Hal tersebut disimpulkan hipotesis diterima, artinya 

terdapat hubungan negatif signifikan antara kontrol diri dengan perilaku 

cybersex dimana semakin tinggi kontrol diri maka semakin rendah 

perilaku cybersex remaja dan jika semakin rendah kontrol diri maka 

semakin tinggi perilaku cybersex. Sumbangan efektif didapatkan variabel 

kontrol diri sebesar 30,4% pada perilaku cybersex di mana didapat dari R 

square yakni 0,304 sedangkan 69,6% perilaku cybersex dipengaruhi faktor 

lain dari luar penelitian. 

 Penelitian lain dengan teori Santrock (2002) yang menyatakan jika 

cybersex remaja terjadi karena matangnya organ seksual menimbulkan 

dorongan seksual serta rasa ingin tau remaja mengenai sex. Cybersex 

terjadi ketika komputer yang berisi suara, teks serta gambar yang didapat 

melalui internet digunakan untuk menstimulus gairah seksual oleh dua 

atau lebih individu dengan maksud membangkitkan gairah seksual dari 

individu lainnya. 

 Penelitian Lestari & Hartosujono (2017) menunjukan terdapat 

hubungan negatif antara kontrol diri dengan perilaku cybersex remaja di 

Glagah Sari Yogyakarta pada pengguna warung internet. Selain itu pada 

hasil penelitian Hani (2020) menginformasikan terdapat hubungan negatif 

antara kontrol diri dan perilaku cybersex pada remaja di Pekanbaru. 

Perbedaan penelitian ini dengan sebelumnya terletak pada instrumen dan 

lokasi pelaksanaan penelitian. Kontrol diri yang baik individu membuat 

remaja semakin mampu mengendalikan perilaku cybersex. 

 Masa remaja ialah fase pengalihan dari anak-anak ke dewasa, saat 

perkembangan psikoseksual, juga rasa ingin tahu muncul dan membuat 

remaja mencari infromasi yang berkaitan dengan seksual agar hasratnya 
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terpenuhi. Media yang paling mudah digunakan adalah internet. Pada 

awalnya hanya mencari informasi yang berkaitan seksual, namun hasil 

pencarian akan memunculkan gambar, kalimat, bahkan video membuatnya 

menjadi penasaran.  

 Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Lynette 

Armstrong (2000) yang menemukan penyebab kecanduan internet yaitu 

kurangnya keterampilan sosial individu pengguna untuk membuat sebuah 

relasi sosial. Hal tersebut menyebabkan internet digunakan untuk hal-hal 

negatif sebagai jalan keluar dari ketidakmampuan membuat relasi sosial 

yang baik seperti; Cybersex, CyberRelationship, serta kecanduan game 

online. Apabila remaja mempunyai kontrol diri tinggi, mereka cenderung 

mengontrol kegiatan cybersexnya. Namun jika kontrol dirinya rendah, 

remaja akan mencari terus menerus sehingga menyebabkan kecanduan 

cybersex. 

 Kontrol diri disebut sebagai kemampuan mengamati situasi diri dan 

lingkungan yang digambarkan dari cara individu menampilkan diri saat 

bersosialisasi, yang menghasilkan kontrol perilaku, keinginan mengubah 

tingkah laku agar selaras dengan pendapat orang lain, serta 

menyembunyikan perasaan. Individu yang dapat mengontrol diri mampu 

menahan diri dan menghindari perilaku yang melanggar norma sosial 

(Tangney et al., 2004). 

 Berdasarkan penelitian ini, kontrol diri siswa terdapat pada kategori 

tinggi sehingga subjek dikatakan dapat mengatur penggunaan internet 

sesuai dengan kebutuhan dan dapat menyelaraskan kegiatan online serta 

kegiatan lainnya dalam kehidupannya. Sumbangan efektif kontrol diri 

pada perilaku cybersex cukup besar yaitu sebesar 30,4%. Hal ini 

mengindikasikan jika yang menjadi problem sex dalam remaja yaitu 

bagaimana remaja mengendalikan dorongan sex dan mengetahui mengenai 

hal yang diperbolehkan dan dilarang untuk dilakukan. 

 Penelitian lain dari Baharuddin & Ismail (2015) menjelaskan 

mengenai “Otak yang memikirkan teori yang melibatkan praktik dan 
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bereksperimen" di mana perilaku cybersex dapat diturunkan apabila 

individu memiliki kecerdasan spiritual yang baik. Hal tersebut 

mengindikasikan jika selain kontrol diri, kecerdasan spiritual juga dapat 

membantu individu menangani perilaku cybersex.  

 Individu yang beriman dapat mengambil manfaat dari Al-Qur’an 

yang merupakan percikan kecerdasan dari Allah SWT sebagai pedoman  

dalam bertingkah laku. Manusia berhak bertingkah laku sesuai pikirannya 

tetapi harus mempertanggungjawabkan perbuatannya pada Tuhannya. 

Imam Ghazali berpendapat nafsu sama halnya dengan hewan yang tidak 

memiliki aturan. Menundukkan hawa nafsu tidak bisa hanya dengan 

himbauan ataupun permintaan tapi harus dengan paksaan (Anggraini, R 

2019). Hal ini dijelaskan dalam Al-Qur’an yang berbunyi : 

 

 

 

 

“Maka pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan 

hawa nafsunya sebagai tuhannya dan Allah 

membiarkannya sesat dengan sepengetahuan-Nya, dan 

Allah telah mengunci pendengaran dan hatinya serta 

meletakkan tutup atas penglihatannya? Maka siapa yang 

mampu memberinya petunjuk setelah Allah 

(membiarkannya sesat?) mengapa kamu tidak mengambil 

pelajaran?” (QS. Al-Jatsiyah(45):23). 

 

 Individu dengan kontrol diri baik mampu menghasilkan karakter 

yang baik pula, artinya dalam pembangunan karakter diperlukan 

pengendalian diri, syahwat, disiplin serta selalu mengingat Allah SWT dan 

yakin adanya balasan dari Allah SWT. 

 Allah SWT berfirman : 

 

 
“Yaitu orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi 

tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan 

mengingati Allah lah hati menjadi tentram” (QS. Ar-Ra’d 

(13):28). 
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Dalam ayat tersebut dijelaskan orang yang senantiasa mengingat 

Allah SWT hatinya menjadi tentram, tidak mudah gelisah, senantiasa 

melakukan hal baik dan menjauhi larangannya termasuk berbuat pada 

tindakan yang mendekati zina. 

F. Kelemahan Penelitian 

Dari hasil penelitian ini, tentunya terdapat berbagai macam 

kelemahan, antara lain: 

1. Skala disebar secara online dengan media google form sehingga 

peneliti tidak dapat memantau subjek secara langsung ketika mengisi 

skala yang diberikan. 

2. Tidak ada proses penyaringan antara subjek yang melakukan dan tidak 

pernah melakukan perilaku cybersex sehingga sampel pada penelitian 

ini dianggap kurang tepat sasaran. 

3. Pemberian skor 1 untuk subjek yang tidak pernah mengakses situs 

pornografi dianggap kurang relevan karena subjek tidak memiliki 

perilaku cybersex namun tetap mendapat skor. Seharusnya terdapat 

skor 0 untuk subjek yang tidak pernah mengakses situs pornografi. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Menurut hasil penelitian yang telah  dilakukan, dapat ditarik 

kesimpulan jika hipotesis mengenai adanya hubungan negatif yang 

signifikan antara kontrol diri dengan perilaku cybersex pada remaja 

diterima. Artinya semakin tinggi kontrol diri maka semakin rendah 

perilaku cybersex remaja, namun semakin rendah kontrol diri maka 

semakin tinggi perilaku cybersex pada remaja. 

B. Saran 

1. Bagi Siswa 

 Remaja diharapkan memperkokoh kontrol diri yang dimiliki 

berdasarkan agama maupun moralitas sehingga dapat membantunya 

menghindari perilaku cybersex. Remaja diharapkan dapat memakai 

internet untuk tujuan belajar dan menambah wawasan serta 

mengerjakan kegiatan lain yang positif agar tidak menganggu pola 

pikir serta kehidupan sosial. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Diharapkan peneliti selanjutnya yang memiliki ketertarikan untuk 

meneliti perilaku cybersex (dengan permasalahan serupa) dapat 

mengambil sampel yang lebih banyak dan dapat melakukan 

penyaringan sampel terlebih dahulu, agar bisa dipastikan sampel yang 

mengisi skala benar-benar individu dengan perilaku Cybersex dan 

hasil penelitian menjadi lebih relevan. Selain itu dapat menambahkan 

variabel lain seperti kepribadian individu, pola asuh orang tua, 

religiusitas serta sistem pendidikan online yang diterapkan di 
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masyarakat saat ini. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan metode 

penelitian yang berbeda seperti metode kualitatif atau eksperimen  

dengan cara memberi tindakan pada salah satu dari dua kelompok 

untuk mengukur variabel bebasnya agar dapat mengkaji lebih dalam 

dan mendapat lebih banyak ragam informasi. 
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Assalamu’alaikum wr. wb. 

 

Dalam kesempatan ini saya meminta kesediaan teman-teman untuk 

meluangkan waktu serta berpartisipasi dalam penelitian dengan mengisi kuesioner 

yang kami berikan. Kuisioner ini diperlukan dalam rangka penyusunan tugas 

akhir untuk program Strata-1 Fakultas Psikologi Universitas Islam Sultan Agung 

Semarang.  

Sebelum mengisi kuesioner ini, isilah identitas teman-teman pada kolom 

yang telah disediakan dan bacalah petunjuk pengerjaan dengan baik. Semua data 

yang teman-teman berikan akan dirahasiakan dan hanya digunakan untuk 

kepentingan akademik.  

Atas kesediaan dan partisipasi yang Anda berikan, kami ucapkan terima kasih.  

 

 

Hormat 

kami, 

 

 

 

Peneliti 
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IDENTITAS RESPONDEN 

Nama :  ...................... 

Usia  :  ...................... Tahun 

Jenis Kelamin :  ...................... 

Pendidikan : ...................... 

Kecamatan :  ...................... 

 

 

PETUNJUK PENGISIAN SKALA 

Berikut ini akan diajukan sejumlah pernyataan. Teman-teman diharapkan 

membaca dan memahami baik-baik setiap pernyataan. Untuk menjawab 

pernyataan yang telahdisediakan, Teman-teman cukup memilih salah satu 

alternatif jawaban yang tersedia, dengan cara memberikan tanda centang (√) pada 

jawaban dengan pilihan sebagai berikut: 

SS   : Sangat Sesuai, apabila Teman-teman merasa sangat sesuai dengan 

pernyataan tersebut 

S : Sesuai, apabila Teman-teman merasa sesuai dengan pernyataan tersebut 

TS : Tidak Sesuai, apabila Teman-teman merasa tidak sesuai dengan 

pernyataan tersebut 

STS : Sangat Tidak Sesuai, apabila Teman-teman merasa sangat tidak sesuai 

dengan pernyataan tersebut 

Apabila Teman-teman ingin mengganti jawaban, cukup beri tanda (-) pada 

jawaban sebelumnya, contoh: 

SS S TS STS 

√   √ 

  

Bacalah setiap pernyataan dengan baik sebelum Teman-teman menjawab 

dan mohon untuk tidak terlewatkan satu nomor pun. 

“SELAMAT MENGERJAKAN” 
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Skala A-1 

No Pernyataan 
Jawaban 

SS S TS STS 

1.  Saya menaati aturan sekolah.     

2. Saya rajin belajar.     

3. Saya menentukan keputusan dengan cepat     

4. Saya mampu mengendalikan emosi(marah, sedih, 

bahagia, dll). 

    

5. Meskipun masa ujian sekolah saya tetap banyak 

bermain. 

    

6. Saya berpikir ulang sebelum melanggar aturan 

agama. 

    

7. Saya melaksanakan norma sosial dengan taat.     

8. Keseharian saya dilalui tanpa perencanaan tertentu.     

9. Saya membuat keputusan ketika yakin memberikan 

dampak baik. 

    

10. Ketika teman saya melanggar aturan saya ikut 

melanggar. 

    

11. Saya tidak melibatkan agama dalam mebuat 

keputusan. 

    

12. Saya selalu memikirkan sebab akibat sebelum 

bertindak. 

    

13. Saya melakukan tindakan sesuka hati.     

14. Saya merasa biasa saja ketika berbuat salah.     
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15. Dalam keseharian saya cenderung berperilaku tanpa 

memikirkan jangka panjang. 

    

16. Saya berteman dengan siapapun.     

17. Saya berusaha keras memenuhi kebutuhan pribadi 

saya sekalipun melanggar aturan. 

    

18. Saya dapat mengambil keputusan yang tepat saat 

menyelesaikan masalah. 

    

19. Saya tidak pernah memikirkan lagi kesalahan yang 

saya lakukan. 

    

20. Saya berbuat sesuai agama saya.     

21. Saya menahan diri dari perbuatan yang dilarang 

agama. 

    

22. Saya memilih teman agar terhindar dari pergaulan 

bebas. 

    

23. Saya bertanya pada teman sebelum mengambil 

keputusan. 

    

24. Saya merencanakan kegiatan dengan matang.     
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Skala A-2 

No Pernyataan 
Jawaban 

SS S TS STS 

1.  Saya sering mengakses situs pornografi.     

2. Saya menikmati foto maupun video yang sensual.     

3. Internet merupakan sarana yang aman untuk 

menyalurkan kebutuhan seksual. 

    

4. Saya menghindari dunia cybersex.     
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LAMPIRAN B  

TABULASI SKALA UJI COBA 

B-1 Tabulasi Skala Uji Coba Kontrol Diri 

B-2 Tabulasi Skala Uji Coba Perilaku Cybrsex
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Tabulasi Skala Uji Coba Kontrol Diri 

 

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 X21 X22 X23 X24 

3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 

3 3 1 2 3 3 3 1 3 4 4 3 3 3 3 1 3 2 1 3 4 4 1 3 

3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 

4 3 2 4 3 4 4 2 4 4 2 4 3 4 4 1 4 4 4 4 4 1 3 4 

3 2 4 1 2 2 3 3 1 3 3 2 3 3 2 4 4 2 4 3 3 3 2 2 

4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 4 4 4 4 2 3 

4 3 3 2 3 4 3 2 4 4 4 4 4 4 3 1 4 3 3 3 4 4 2 4 

4 4 2 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 

3 3 2 3 3 3 3 4 4 4 2 4 4 4 3 2 2 3 2 3 3 4 2 3 

3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 1 3 3 3 3 3 3 2 2 

3 3 2 3 3 4 4 2 3 3 2 4 3 4 3 2 4 3 4 4 4 4 2 3 

3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 1 3 

3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 2 3 

4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 3 3 2 3 4 3 2 3 3 2 4 3 4 4 2 3 3 4 3 4 4 1 4 

4 3 2 3 3 4 4 2 4 4 3 4 3 3 3 2 4 3 3 4 4 4 2 4 

3 3 2 3 3 1 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 2 3 

4 3 2 3 3 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 

3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 2 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 1 4 3 4 4 4 3 1 4 
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4 3 3 3 3 3 4 2 4 4 3 4 3 4 3 2 3 3 4 4 4 4 2 4 

3 3 1 3 1 4 4 1 4 2 1 4 3 4 4 1 4 3 4 4 4 4 1 3 

3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 

3 2 2 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 2 3 

3 3 1 2 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 2 3 

3 3 2 4 3 3 4 2 4 4 2 4 3 3 3 2 2 3 4 3 4 3 2 4 

4 3 3 1 1 3 2 4 4 2 3 1 1 2 3 4 1 3 3 1 4 3 3 1 

4 3 2 3 2 3 4 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 

3 2 2 3 3 4 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 

4 3 3 2 4 4 3 2 3 2 3 3 3 4 4 2 2 3 4 4 4 4 1 3 

4 2 2 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 

3 3 2 4 3 4 3 2 4 3 2 4 4 3 4 2 3 2 4 3 4 3 2 4 

3 2 3 2 2 4 3 1 4 3 3 4 1 3 3 1 3 3 3 4 4 3 2 3 

4 3 2 3 3 3 4 2 4 3 2 3 4 4 3 1 4 3 3 4 4 3 2 3 

3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 1 2 3 2 3 3 4 2 3 

3 3 2 4 3 3 4 3 3 3 2 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 1 3 

3 3 3 2 3 3 3 1 2 4 3 3 2 4 2 2 2 2 3 3 3 3 1 3 

3 4 3 2 4 4 4 2 4 3 4 4 2 4 3 2 4 3 4 4 3 4 2 3 

3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 2 4 4 4 4 3 2 

3 3 3 3 2 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 4 3 2 3 

4 3 2 3 2 3 4 2 3 3 1 3 3 3 3 2 4 3 1 4 3 3 4 3 

4 3 2 4 1 4 4 2 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 1 3 

4 3 2 2 2 3 3 2 3 4 2 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 2 3 

3 3 2 4 2 4 3 2 4 3 1 3 2 4 3 3 3 3 4 4 3 4 1 3 

4 4 1 4 1 1 3 2 4 1 1 4 1 1 2 1 1 4 1 1 1 3 1 4 
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4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 

3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 2 2 3 4 3 3 2 3 3 

4 3 2 3 2 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 

3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 4 3 3 4 2 3 

3 3 2 3 3 3 3 4 4 4 2 4 4 4 3 2 2 3 2 3 3 4 2 3 

4 4 2 3 3 4 4 2 4 4 3 4 3 4 4 2 3 3 3 4 4 4 2 3 

4 3 2 2 2 4 4 2 3 3 2 4 3 3 3 1 3 3 3 3 4 4 2 3 

4 4 2 2 2 4 4 3 2 4 2 4 4 4 4 1 4 2 4 4 4 4 3 4 

3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 1 3 2 3 4 3 3 2 3 

4 4 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 4 3 2 3 

3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 3 

4 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 2 3 

4 3 2 3 2 3 3 1 3 3 3 3 2 3 2 1 3 3 3 4 4 4 1 2 

3 3 2 4 3 4 3 2 3 4 3 4 3 3 1 2 3 2 3 3 4 4 3 3 
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Tabulasi Skala Uji Coba Perilaku Cybersex 

y1 y2 y3 y4 

2 2 2 2 

1 1 2 2 

3 2 3 1 

1 1 1 1 

2 3 1 1 

1 1 1 1 

1 1 1 1 

1 1 1 1 

1 1 2 1 

2 1 2 2 

2 2 2 1 

1 1 1 1 

2 2 2 2 

1 1 1 2 

2 2 2 2 

1 2 2 3 

1 1 1 1 

1 1 1 1 

1 1 1 1 

2 2 2 3 

1 1 1 1 

1 1 1 1 

3 3 2 4 

2 2 2 3 

1 1 2 1 

2 3 1 2 

2 2 2 2 

2 3 4 3 

2 3 3 1 

2 2 2 2 

1 1 1 4 

2 2 3 2 

2 2 1 2 

1 1 2 1 

1 1 1 1 

1 1 2 2 

2 2 2 1 
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1 1 1 1 

2 1 1 1 

1 1 1 4 

2 3 3 1 

2 3 2 4 

1 2 1 4 

2 2 2 1 

1 2 2 1 

4 4 4 4 

2 2 2 2 

2 2 2 4 

1 1 1 1 

2 2 2 1 

1 1 2 1 

2 2 1 1 

2 2 2 1 

1 1 1 1 

1 1 3 1 

1 2 2 1 

2 2 3 1 

1 1 1 1 

2 2 2 1 

1 1 1 1 



60 
 

 
 

 

LAMPIRAN C  

UJI DAYA BEDA AITEM DAN ESTIMASI RELIABILTAS 

SKALA UJI COBA 

C-1 Estimasi Reliabilitas Skala Uji Coba Kontrol Diri 

C-2 Uji Daya Beda Aitem dan Estimasi Reliabilitas Skala Uji Coba Perilaku 

Cybersex 
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C-1 Estimasi Reliabilitas Skala Uji Coba Kontrol Diri 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 60 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 60 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 

Cronbach's Alpha Based on 

Standardized Items N of Items 

.763 .769 24 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 

Cronbach's Alpha Based on 

Standardized Items N of Items 

.855 .859 13 

 

Item Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

VAR00001 3.4500 .50169 60 

VAR00002 3.0000 .52076 60 

VAR00003 2.2500 .60014 60 

VAR00004 2.9000 .75240 60 

VAR00005 2.7167 .71525 60 

VAR00006 3.3667 .73569 60 

VAR00007 3.2833 .49030 60 

VAR00008 2.3500 .70890 60 

VAR00009 3.3167 .62414 60 

VAR00010 3.2500 .67961 60 

VAR00011 2.6000 .78546 60 

VAR00012 3.3500 .63313 60 

VAR00013 2.9000 .70591 60 

VAR00014 3.3500 .60576 60 

VAR00015 2.9333 .66042 60 

VAR00016 1.9667 .73569 60 

VAR00017 3.0167 .70089 60 

VAR00018 2.8833 .49030 60 

VAR00019 3.1667 .76284 60 

VAR00020 3.3500 .65935 60 
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VAR00021 3.4333 .62073 60 

VAR00022 3.4333 .62073 60 

VAR00023 2.0833 .76561 60 

VAR00024 3.0500 .56524 60 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Squared 

Multiple 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

VAR00001 67.9500 37.031 .230 . .759 

VAR00002 68.4000 37.227 .187 . .762 

VAR00003 69.1500 38.909 -.078 . .776 

VAR00004 68.5000 37.102 .111 . .769 

VAR00005 68.6833 35.000 .375 . .751 

VAR00006 68.0333 34.033 .479 . .743 

VAR00007 68.1167 35.427 .517 . .746 

VAR00008 69.0500 37.879 .035 . .773 

VAR00009 68.0833 36.179 .282 . .757 

VAR00010 68.1500 34.062 .525 . .741 

VAR00011 68.8000 35.959 .224 . .762 

VAR00012 68.0500 34.557 .501 . .744 

VAR00013 68.5000 33.814 .533 . .740 

VAR00014 68.0500 34.455 .543 . .742 

VAR00015 68.4667 35.473 .353 . .752 

VAR00016 69.4333 38.758 -.067 . .780 

VAR00017 68.3833 34.240 .482 . .743 

VAR00018 68.5167 38.186 .043 . .768 

VAR00019 68.2333 33.707 .496 . .742 

VAR00020 68.0500 33.642 .603 . .736 

VAR00021 67.9667 34.745 .486 . .745 

VAR00022 67.9667 37.219 .143 . .765 

VAR00023 69.3167 37.881 .023 . .775 

VAR00024 68.3500 35.960 .355 . .753 

 

Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

71.4000 38.685 6.21971 24 
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C-2 Uji Saya Beda Aitem dan Estimasi Reliabilitas Skala Uji Coba Perilaku 

Cybersex 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 60 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 60 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 

Cronbach's Alpha Based 

on Standardized Items N of Items 

.755 .792 4 

 

Item Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

VAR00001 1.5667 .64746 60 

VAR00002 1.6833 .74769 60 

VAR00003 1.7500 .77295 60 

VAR00004 1.7000 1.03006 60 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Squared 

Multiple 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

VAR00001 5.1333 3.846 .714 .658 .635 

VAR00002 5.0167 3.440 .749 .679 .594 

VAR00003 4.9500 3.879 .526 .394 .711 

VAR00004 5.0000 3.627 .354 .166 .848 
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LAMPIRAN D  

SKALA PENELITIAN 

D-1 Skala Penelitian Kontrol Diri 

D-2 Skala Penelitian Perilaku Cybersex 
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Assalamu’alaikum wr. wb. 
 

Dalam kesempatan ini saya meminta kesediaan Teman-teman untuk 

meluangkan waktu serta berpartisipasi dalam penelitian dengan mengisi kuesioner 

yang kami berikan. Kuisioner ini diperlukan dalam rangka penyusunan tugas 

akhir untuk program Strata-1 Fakultas Psikologi Universitas Islam Sultan Agung 

Semarang.  

Sebelum mengisi kuesioner ini, isilah identitas Teman-teman pada kolom 

yang telah disediakan dan bacalah petunjuk pengerjaan dengan baik. Semua data 

yang Teman-teman berikan akan dirahasiakan dan hanya digunakan untuk 

kepentingan akademik.  

Atas kesediaan dan partisipasi yang Teman-teman berikan, kami ucapkan terima 

kasih.  

 

 

Hormat 

kami, 

 

 

 

Peneliti 
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IDENTITAS RESPONDEN 

Nama :  ...................... 

Usia  :  ...................... Tahun 

Jenis Kelamin :  ...................... 

Pendidikan :  ...................... 

Kecamatan  : ...................... 

 

 

PETUNJUK PENGISIAN SKALA 

Berikut ini akan diajukan sejumlah pernyataan. Teman-teman diharapkan 

membaca dan memahami baik-baik setiap pernyataan. Untuk menjawab 

pernyataan yang telah disediakan, Teman-teman cukup memilih salah satu 

alternatif jawaban yang tersedia, dengan cara memberikan tanda centang (√) pada 

jawaban dengan pilihan sebagai berikut: 

SS   : Sangat Sesuai, apabila Teman-teman merasa sangat sesuai dengan 

pernyataantersebut 

S : Sesuai, apabila teman-teman merasa sesuai dengan pernyataan tersebut 

TS : Tidak Sesuai, apabila Teman-teman merasa tidak sesuai dengan 

pernyataan tersebut 

STS : Sangat Tidak Sesuai, apabila Teman-teman merasa sangat tidak sesuai 

dengan pernyataan tersebut 

Apabila Ibu ingin mengganti jawaban, cukup beri tanda (-) padajawaban 

sebelumnya, contoh: 

SS S TS STS 

√   √ 

  

Bacalah setiap pernyataan dengan baik sebelum Teman-teman menjawab 

danmohon untuk tidak terlewatkan satu nomor pun. 

“SELAMAT MENGERJAKAN” 
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Skala 1 

No Pernyataan 
Jawaban 

SS S TS STS 

1. Meskipun masa ujian sekolah saya tetap banyak 

bermain. 

    

2. Saya berpikir ulang sebelum melanggar aturan 

agama. 

    

3. Saya melaksanakan norma sosial dengan taat.     

4. Ketika teman saya melanggar aturan saya ikut 

melanggar. 

    

5. Saya selalu memikirkan sebab akibat sebelum 

bertindak. 

    

6. Saya melakukan tindakan sesuka hati.     

7. Saya merasa biasa saja ketika berbuat salah.     

8. Dalam keseharian saya cenderung berperilaku tanpa 

memikirkan jangka panjang. 

    

9. Saya berusaha keras memenuhi kebutuhan pribadi 

saya sekalipun melanggar aturan. 

    

10. Saya tidak pernah memikirkan lagi kesalahan yang 

saya lakukan. 

    

11. Saya berbuat sesuai agama saya.     

12. Saya menahan diri dari perbuatan yang dilarang 

agama. 

    

13. Saya merencanakan kegiatan dengan matang.     
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Skala 2 

No Pernyataan 
Jawaban 

SS S TS STS 

1.  Saya sering mengakses situs pornografi.     

2. Saya menikmati foto maupun video yang sensual.     

3. Internet merupakan sarana yang aman untuk 

menyalurkan kebutuhan seksual. 

    

4. Saya menghindari dunia cybersex.     
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LAMPIRAN E  

TABULASI SKALA PENELITIAN 

E-1 Tabulasi Skala Kontrol Diri 

E-2 Tabulasi Skala Perilaku Cybersex
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Tabulasi Skala Kontrol Diri 

X5 X6 X7 X10 X12 X13 X14 X15 X17 X19 X20 X21 X24 TOTAL X 

4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 48 

2 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 42 

3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 44 

3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 47 

3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 33 

3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 43 

2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 48 

2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 40 

3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 37 

3 3 3 3 3 2 2 2 3 1 3 3 4 35 

1 4 4 3 3 3 3 2 2 3 4 3 3 38 

2 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 2 36 

2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 37 

3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 44 

3 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 4 3 42 

1 3 4 4 3 3 3 2 1 2 4 4 4 38 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39 

3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 38 

3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 40 

3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 1 4 46 

4 4 4 4 3 3 4 2 4 4 4 4 4 48 
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2 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 41 

3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 45 

2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 2 46 

2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 36 

2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 36 

3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 40 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 40 

2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 32 

1 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 47 

3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 46 

3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 46 

1 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 33 

1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 49 

2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39 

2 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 44 

2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 37 

3 2 2 2 3 3 4 2 4 4 2 2 3 36 

3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 42 

3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 47 

3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 40 

3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 42 

3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 44 

3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 50 

3 3 3 3 3 2 4 2 2 4 1 3 4 37 

3 1 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 36 
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2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 38 

2 3 4 3 3 3 3 2 2 2 3 3 4 37 

3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 37 

3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 45 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 40 

2 4 3 4 3 1 4 2 2 4 3 4 3 39 

1 4 3 1 2 2 3 1 4 4 4 4 2 35 

4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 49 

2 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 42 

1 4 4 3 3 1 3 2 3 2 4 4 4 38 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39 

3 4 4 3 4 2 3 3 3 4 3 4 3 43 

3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 46 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 

2 3 3 3 3 4 2 2 2 1 4 4 4 37 

3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 46 

3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 50 

4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 49 

4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 39 

2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 37 

2 4 4 2 4 1 4 1 3 3 4 4 3 39 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 40 

3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 38 

1 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 34 

3 4 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 41 
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1 4 3 3 3 2 4 2 4 4 3 4 2 39 

3 4 3 3 3 4 3 2 3 4 3 4 3 42 

2 4 3 4 4 4 3 3 3 2 2 3 3 40 

3 3 3 3 3 3 4 2 3 4 3 3 3 40 

3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 44 

2 3 2 3 2 2 4 4 3 4 4 4 3 40 

4 4 3 4 4 4 4 2 3 3 3 4 4 46 

2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 42 

4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 49 

3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 2 39 

4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 46 

3 4 4 3 4 2 3 3 3 4 3 4 3 43 

3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 45 

2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 4 4 3 40 

2 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 39 

2 4 4 2 4 2 4 3 3 4 4 4 2 42 

1 3 3 3 2 2 2 1 3 4 3 2 2 31 

4 3 4 4 4 3 4 3 3 1 3 4 4 44 

3 3 4 3 3 3 3 3 3 1 4 4 4 41 

2 1 3 2 3 3 3 1 1 1 1 1 2 24 

3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 41 

3 4 3 4 3 2 3 2 2 3 4 4 2 39 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 48 

3 4 4 4 4 3 4 4 1 1 4 4 4 44 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 48 
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3 4 4 4 4 2 4 3 3 3 3 3 3 43 

2 4 3 4 4 3 3 2 4 3 4 4 3 43 

3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 47 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 48 

3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 38 

2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 36 

4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 46 

3 3 3 3 2 2 3 1 4 3 4 3 2 36 

3 3 3 3 2 2 4 2 3 3 3 3 2 36 

4 4 3 3 3 3 4 2 4 1 4 4 3 42 

2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 36 

3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 42 

3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 42 

4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 47 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39 

4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 49 

2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 34 

3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 39 

2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 4 4 3 36 

4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 47 

1 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 48 

2 4 3 2 3 2 3 4 2 1 3 3 3 35 

3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 44 

4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 41 

3 4 4 2 3 3 4 2 3 1 4 4 4 41 
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3 4 4 3 4 2 4 3 4 3 3 4 3 44 

3 4 4 4 4 3 4 4 1 1 4 4 4 44 

3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 40 

2 4 4 1 4 2 3 3 3 2 3 4 3 38 

3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 41 

4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 49 

3 4 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 37 

2 2 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 42 

3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 47 

2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 39 

4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 46 

3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 38 

3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 46 

2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 41 

4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 48 

3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 2 42 

4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 49 

3 3 3 4 3 2 3 2 2 2 3 3 3 36 

2 1 3 4 3 4 3 2 3 2 3 3 3 36 
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Tabulasi Skala Perilaku Cybersex 

Y1 Y2 Y3 Y4 Total y 

1 1 1 1 4 

1 1 1 1 4 

1 1 1 1 4 

1 1 1 1 4 

2 2 2 2 8 

1 1 1 1 4 

1 1 1 1 4 

3 3 3 2 11 

2 2 2 2 8 

2 2 2 1 7 

3 3 3 1 10 

1 2 1 3 7 

2 2 2 1 7 

1 1 1 1 4 

1 1 1 1 4 

1 1 2 1 5 

2 2 2 2 8 

1 1 1 4 7 

1 2 1 1 5 

1 1 1 4 7 

1 1 1 1 4 

1 2 2 1 6 

1 1 1 1 4 

2 2 3 1 8 

2 3 2 2 9 

1 1 1 2 5 

1 1 1 2 5 

1 1 1 1 4 

2 2 2 2 8 

2 2 1 4 9 

1 1 1 1 4 

1 2 2 2 7 

3 3 3 3 12 

1 1 1 1 4 

2 2 2 2 8 

2 2 3 1 8 

2 2 2 2 8 
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3 2 2 2 9 

2 2 2 3 9 

1 1 1 1 4 

2 2 1 2 7 

2 2 2 2 8 

2 2 1 1 6 

1 1 1 1 4 

3 3 1 2 9 

1 1 2 3 7 

1 2 1 2 6 

2 2 2 3 9 

1 1 1 2 5 

1 1 1 1 4 

1 1 2 2 6 

2 2 2 3 9 

1 1 1 1 4 

2 1 2 1 6 

1 1 1 2 5 

2 2 2 1 7 

2 2 2 3 9 

2 2 1 1 6 

1 1 1 1 4 

1 1 1 1 4 

3 3 2 2 10 

1 1 1 1 4 

1 1 1 1 4 

1 1 3 1 6 

2 2 3 2 9 

2 2 2 2 8 

3 3 3 1 10 

1 2 2 1 6 

3 2 2 2 9 

2 2 2 3 9 

2 1 2 4 9 

2 3 2 2 9 

2 3 2 2 9 

1 1 1 4 7 

2 3 2 2 9 

2 2 2 2 8 

1 1 1 1 4 

1 1 1 1 4 
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1 1 1 1 4 

1 1 1 4 7 

2 3 2 1 8 

1 1 1 1 4 

2 2 1 1 6 

1 1 1 1 4 

1 1 1 1 4 

1 1 2 1 5 

1 1 1 1 4 

3 4 1 2 10 

1 1 1 1 4 

1 1 1 1 4 

4 4 2 2 12 

1 1 1 1 4 

1 1 1 1 4 

1 1 2 1 5 

1 1 1 4 7 

1 1 1 1 4 

1 1 1 1 4 

1 1 1 1 4 

1 1 1 1 4 

1 1 1 1 4 

2 2 2 3 9 

2 2 1 1 6 

2 2 1 1 6 

2 2 3 2 9 

2 2 2 2 8 

1 1 1 1 4 

2 2 2 2 8 

1 1 1 1 4 

1 1 2 2 6 

1 1 1 1 4 

1 1 1 1 4 

1 1 1 1 4 

2 2 2 2 8 

2 2 2 1 7 

2 1 2 3 8 

2 2 2 2 8 

1 1 1 4 7 

1 2 3 2 8 

1 1 1 1 4 
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1 1 1 1 4 

2 2 2 1 7 

1 1 3 1 6 

1 1 1 4 7 

2 2 2 2 8 

1 1 1 4 7 

2 2 2 1 7 

1 1 1 1 4 

2 3 2 2 9 

2 2 1 1 6 

1 1 1 2 5 

2 3 2 2 9 

1 1 1 1 4 

1 1 1 1 4 

2 2 1 1 6 

1 1 1 1 4 

3 1 1 4 9 

1 1 1 1 4 

2 1 2 1 6 

1 1 1 4 7 

1 1 2 2 6 
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LAMPIRAN F 

UJI NORMALITAS, LINIERITAS, HIPOTESIS 

F-1 Uji Normalitas 

F-2 Uji Linieritas 

F-3 Uji Hipotesis 
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F-1 Uji Normalitas 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Kontrol Diri 140 24 52 41.41 4.791 

Perilaku Cybesex 140 4 12 6.31 2.125 

Valid N (listwise) 140     

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  
Kontrol Diri Perilaku Cybesex 

N 140 140 

Normal Parametersa Mean 41.41 6.31 

Std. Deviation 4.791 2.125 

Most Extreme Differences Absolute .088 .211 

Positive .080 .211 

Negative -.088 -.139 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.040 2.499 

Asymp. Sig. (2-tailed) .229 .000 

a. Test distribution is Normal.   

    

 

F-2 Uji Linearitas 

Model Description 

Model Name MOD_1 

Dependent Variable 1 Perilaku Cybesex 

Equation 1 Linear 

Independent Variable Kontrol Diri 

Constant Included 

Variable Whose Values Label Observations in Plots Unspecified 

 

Case Processing Summary 

 N 

Total Cases 140 

Excluded Casesa 0 

Forecasted Cases 0 

Newly Created Cases 0 

a. Cases with a missing value in any variable are 

excluded from the analysis. 
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Variable Processing Summary 

  Variables 

  Dependent Independent 

  Perilaku 

Cybesex Kontrol Diri 

Number of Positive Values 140 140 

Number of Zeros 0 0 

Number of Negative Values 0 0 

Number of Missing Values User-Missing 0 0 

System-Missing 0 0 

 

 

Model Summary and Parameter Estimates 

Dependent Variable:Perilaku Cybesex     

Equation 

Model Summary Parameter Estimates 

R Square F df1 df2 Sig. Constant b1 

Linear .304 60.177 1 138 .000 16.431 -.244 

The independent variable is Kontrol Diri.    
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F-3 Uji Hipotesis 

Correlations 

   

Kontrol Diri 

Perilaku 

Cybesex 

Spearman's rho Kontrol Diri Correlation Coefficient 1.000 -.537** 

Sig. (1-tailed) . .000 

N 140 140 

Perilaku Cybesex Correlation Coefficient -.537** 1.000 

Sig. (1-tailed) .000 . 

N 140 140 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).   
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LAMPIRAN G  

SURAT IZIN PENELITIAN 

G-1 Surat Izin Penelitian 

G-2 Surat Bukti telah Melakukan Penelitian 

G-3 Dokumentasi 
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G-1 Surat Izin Penelitian 
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G-2 Surat Bukti Telah Melakukan Penelitian 
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G-3 Dokumentasi 
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